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ABSTRAK 
“ STUDI PERENCANAAN STRUKTUR BAJA MENGGUNAKAN BRESING 
KONSENTRIS TIPE V PADA GEDUNG UMAR BIN KHOTOB UNISMA 
MALANG”, Oleh : Ahmad Fajar Sofwan (Nim : 14.21.073), Pembimbing I : Ir. A. 
Agus Santosa, MT. Pembimbing II : Ir. Ester Priskasari, MT. Program Studi Teknik 
Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang. 
 
Konstruksi baja merupakan alternatif yang menguntungkan dalam pembangunan 
Gedung tingkat tinggi tahan gempa dan struktur lainnya berdasarkan pertimbangan 
ekonomi, sifat, dan kekakuanya, cocok untuk pemikul beban dengan sistem rangka 
bresing konsentri tipe V. Beberapa keunggulan baja sebagai bahan struktur dapat di 
uraikan sebagai berikut. Batang struktur dari baja mempunyai ukuran tampang yang 
lebih kecil dari pada batang struktur dengan bahan lain, karena kekakuan baja jauh 
lebih tinggi dari pada beton maupun kayu, kekakuan tinggi di distribusi secara 
merata.Pada skripsi ini digunakan tipe SRBK kareana memiliki salah satu keuntungan 
yang tidak dimiliki sistem yang lain, yaitu lebih mudah dalam hal perbaikan struktur. 
Hal ini di sebabkan karna pada SRBK, elemen bresing yang di rencanakan leleh 
terlebih dahulu sehingga lebih mudah diperbaiki dibandingkan dengan elmen link pada 
SRBE dan elmen balok pada SRPM. Dengan menggunakan Ø konfigurasi bresing tipe 
V terbalik. Oleh karena itu dalam penulisan proposal skripsi ini, mencoba untuk 
merencanakan kembali system struktur pada gedung Umar Bin Khotob ( UNISMA) 
Malang. 
Dari hasil perencanaan struktur rangka baja menggunakan bresineksentris pada 
gedung Umar Bin Khotob Unisma Malang, diperoleh kesimpilan sebagai berikut. 
Profil baja untuk balok induk yaitu WF 450x200x9x14, balok anak 1 WF 
400x200x8x13, balok anak 2 WF 350x175x7x11, untuk kolom menggunakan profil 
KC 700x300x13x24, dengan jenis matrial baja BJ50, tegangan putus (fu):500Mpa, 
tegangan leleh (fy) : 290Mpa. Adapun dimensi bresing menggunakan Profil WF 
350x175x7x11,digunakn mutu baut A325, dengan mutu las menggunakan 
E7014FEXX : 482 Mpa. Sambungan balok induk dan balok anak menggunakan plat 
siku dengan dimensi L 80x80x6, diameter baut (db) : 7/8in atau 22,23mm. Sambungan 
bresing  dengan balok induk menggunakan las fillet dengan mutu las electroda E7014 
= 6mm. sambungan balok induk dengan balok link mengunkan sambungan end plate 
polos. Sambungan balok induk dengan kolom, bresing dan plat buhul menggunakan 
siku penyambung L80x80x10, Mutu beton (f’c) : 25 Mpa, Mutu wire mash : 490Mpa, 
Mutu stell deck : 550Mpa, Bese plate menggunakan ukuran 900x900mm, dengan 
ketebalan: 30mm, jumlah anggkur yang digunakan :8 angkur Ø3/4in = 19,05mm, 
Panjang angkur : 700mm 
 
 
Kata Kunci : Steel Deck, Balok WF, Kolom Kingcroos, Sambungan Baja.  
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ABSTRAC 
"STUDY OF STEEL STRUCTURE PLANNING USING TYPE V CONCENTRIC 
BRESING IN UMAR BOT KHOTOB UNISMA MALANG BUILDING", By: 
Ahmad Fajar Sofwan (Nim: 14.21.073), Advisor I: Ir. A. Agus Santosa, MT. Advisor 
II: Ir. Ester Priskasari, MT. S1 Civil Engineering Study Program, Faculty of Civil 
Engineering and Planning, Malang National Institute of Technology. Malang 
 
Steel construction is a profitable alternative in the construction of high-level buildings 
with earthquake resistance and other structures based on economic considerations, 
properties, and rigidity, suitable for load bearers with type V frame concentrating 
bracing systems. Some of the advantages of steel as a structural material can be 
described as follows. Steel structural rods have smaller appearance than structural 
rods with other materials, because steel stiffness is much higher than concrete or 
wood, high stiffness is distributed evenly. In this thesis the SRBK type is used because 
it has one of the advantages that is not owned by another system, which is easier in 
terms of structural improvement. This is caused because in SRBK, bresing elements 
are planned to melt beforehand so that they are easier to repair than link elements on 
SRBE and beam elements on SRPM. By using the ØØ configuration type V reversing 
bresing. Therefore, in writing this thesis proposal, trying to re-plan the structural 
system in the Umar Bin Khotob (UNISMA) Malang building. 
From the results of planning the steel frame structure using bresineksentris in 
Umar Bin Khotob Unisma Malang building, the following conclusions are obtained. 
The steel profile for the main beam is WF 450x200x9x14, child beam 1 WF 
400x200x8x13, child beam 2 WF 350x175x7x11, for the column using KC profile 
700x300x13x24, with type of steel matrial BJ50, breaking voltage (fu): 500Mpa, 
melting voltage (fy): 290Mpa. The bresing dimensions use the WF Profile 
350x175x7x11, using A325 bolt quality, with welding quality using E7014FEXX: 482 
MPa. Main beam and joist joints use elbow plates with dimensions L 80x80x6, bolt 
diameter (db): 7 / 8in or 22.23mm. Bresing connection with the main beam using fillet 
welding with welding electrode quality E7014 = 6mm. Beam joints with beam links 
use plain end plate connections. Main beam connection with columns, bresing and 
gusset plates using L80x80x10 connector elbows, Concrete quality (f'c): 25 Mpa, Wire 
mash quality: 490Mpa, Stell deck quality: 550Mpa, Bese plate uses 900x900mm size, 
thickness: 30mm, number of mash: anggkur used: 8 anchors Ø3 / 4in = 19.05mm, 
Length of anchor: 700mm 
 
 
Keywords: Steel Deck, WF Beam, Kingcroos Column, Steel Joint. 
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